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Definisi
Transformasi layanan konvensional berbasis manual menjadi berbasis teknologi digital untuk meningkatkan 
efisiensi, keamanan, dan aksesibilitas



Indikator Kepuasan Pasien

Salah satu indikator utama kepuasan pasien di  instalasi  farmasi adalah waktu tunggu obat.  
Semakin cepat obat di ter ima pasien, semakin baik kual i tas pelayanan yang dirasakan. Oleh 
karena i tu,  opt imal isasi teknologi digi tal  dapat membantu rumah sakit  mempercepat proses 
pelayanan obat secara efekt i f  dan ef is ien.

Waktu tunggu obat di  farmasi rumah sakit  ser ing menjadi keluhan pasien. Penyebabnya mel iput i  
antrean panjang, proses ver i f ikasi  resep manual,  keter lambatan komunikasi antar unit ,  hingga 
kesalahan administrasi .  Kondisi  in i  dapat menurunkan kepuasan pasien serta menghambat 
kual i tas pelayanan kesehatan.



Tujuan pemanfaatan HIS dalam praktek kefarmasian di rumah sakit

KLINIS
Meningkatkan kualitas klinis :

• meningkatkan rasionalisasi terapi 
pengobatan

• mengurangi medication error

BISNIS
Optimalisasi proses bisnis farmasi :

• mengurangi waktu tunggu
• menyederhanakan pekerjaan
• otomatisasi
• mempermudah akses layanan farmasi

STRATEGIS
Menunjang keputusan strategis organisasi : 
Dashboard KPI, Data Analysis, Manajemen 
Inventory
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 SIKLUS UTAMA PELAYANAN KEFARMASIAN

System : HIS/ Patient Portal

System : HIS/ERP

System : HIS/CDSS2

1. ERP : Enterprise Resource Planning; Sistem pembelian dan keuangan perusahaan; 2. CDSS : Clinical Decision Support System ; Sistem pembantu 
pengambilan keputusan klinis secara otomatis
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1 Penerapan Resep Elektronik (E-Prescribing)

Integrasi Sistem Informasi Rumah Sakit

Penggunaan Sistem Antrean Digital

Otomatisasi Dispensing Obat

Pemanfaatan Aplikasi Mobile dan Notifikasi Digital

Click here to add to the title



 1.  Penerapan Resep Elektronik (E-Prescribing)



E-Prescription & C l in ica l  Decision Support System (CDSS)

Apakah peresepan elektronik saja cukup?







Integras i  antara s i s tem dokter ,  farmasi ,  kas ir ,  dan rekam medis  e lektronik membuat alur  pelayanan 

menjadi  lebih cepat dan terkoordinas i .  Data pas ien dapat diakses  secara real-t ime sehingga proses  

dispens ing obat menjadi  lebih ef i s ien
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Legend:
1. Lokasi Counter/ Dashboard
2. Button Tambah Antrian
3. Section Proses Antrian
4. Section List Antrian
5. Tampilan last update

Jenis Panggilan:
- Sunyi, maka nomor antrian 

tidak akan muncul di TV/ 
bersuara di TV

- Bersuara/ panggil normal, maka 
nomor antrian akan muncul di 
TV dan akan melakukan 
pemanggilan di TV.
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Fungsi:
- Proses Antrian Farmasi.



TV Farmasi 1. Komponen SEDANG 
DILAYANI' adalah 
antrian yang sedang 
diproses

2. Komponen 'ANTRIAN 
TERLEWAT' adalah 
nomor antrian yang 
sudah dipanggil tapi 
pasien tidak hadir

3. Komponen 'ANTRIAN 
SEDANG DIKONFIRMASI
KASIR' berisikan pasien- 
pasien yang masih 
perlu konfirmasi 
internal (Ada obat dsb) 
atau eksternal 
(asuransi)
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R o b o t i c  Arm

• Menyalurkan obat pasien ke 
counter sesuai n o m o r  
antrian

Outpatient 
Dispensing Robot

Penyimpanan, pengemasan dan 
pengambilan obat rawat jalan







Dampak Digitalisasi terhadap Waktu Tunggu Obat

Mendukung pelayanan kesehatan 
yang lebih modern dan transparan

Meningkatkan kepuasan pasien

Meningkatkan produktivitas tenaga 
farmasi

Mengurangi kesalahan administrasi 
dan dispensing

Mempercepat proses pelayanan resep

Waktu Tunggu 
Farmasi



Strategi Pengembangan
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Memberikan pelatihan rutin 
kepada tenaga kesehatan

Meningkatkan infrastruktur 
teknologi informasi

IT Diklat

Mengembangkan sistem yang 
terintegrasi dan user-friendly

Menjamin keamanan data 
dan stabilitas sistem

R&D Safety

Melakukan evaluasi berkala 
terhadap sistem digital

Evaluasi



THANK YOU


